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Abstract: This research aimed to develop a animation media of matter particles 
based on chemistry representation for students in junior high school; describe the 
characteristics of the developed animation media; describe the teachers’ feedback 
and students response to a animation media of matter particles based on chemistry 
representation; and knowing the obstacles encountered when developing a 
animation media of matter particles based on chemistry representation.  This 
research use the Research and Development method.  The results showed that 
teachers’ responses of the developed aniation media in the content’s suitability 
aspec were 93% and in the readable aspect were 94%.  All of the teachers’ 
responses were very high category.  The results showed that students’ responses of 
the developed aniation media in the content’s readable aspect were 91,69% and in 
the attraction aspect were 86,70%.  All of the students’ responses were very high 
category.  
 
Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan media animasi partikel 
materi berbasis representasi kimia untuk siswa pada tingkat Sekolah Menengah 
Pertama; mendeskripsikan karakteristik media animasi yang dikembangkan; 
mendeskripsikan tanggapan guru dan siswa terhadap media animasi partikel materi 
berbasis representasi kimia; dan mengetahui kendala-kendala yang dihadapi ketika 
mengembangkan media animasi partikel materi berbasis representasi kimia.  
Metode penelitian yang digunakan adalah metode Penelitian dan Pengembangan.  
Hasil penelitian menunjukkan bahwa tanggapan guru terhadap media animasi yang 
dikembangkan pada aspek kesesuaian isi adalah 93% dan keterbacaan sebesar 94% 
semua termasuk kriteria sangat tinggi.  Menurut tanggapan siswa pada aspek 
keterbacaan adalah 91,69% dan kemenarikan sebesar 86,70%, semua termasuk 
kriteria sangat tinggi.  
 
Kata kunci: media animasi, partikel materi, representasi kimia 
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PENDAHULUAN  

 
Pendidikan adalah salah satu wadah 

untuk mewujudkan cita-cita bangsa 

Indonesia yang tertera pada Pembu-

kaan UUD 1945.  Namun, pada saat 

ini Indonesia mengalami penurunan 

kualitas.   

 
Menurut PISSA (2011), peringkat 

pendidikan di Indonesia ke-65 me-

rosot menjadi peringkat ke-69.  Me-

nurut TIMSS (2011), Indonesia di bi-

dang IPA menempati urutan ke-40 

dari 42 negara.   

 
Pendidikan IPA adalah wahana pe-

serta didik untuk mempelajari diri 

sendiri dan lingkungan disekitarnya.  

Ilmu kimia merupakan salah satu bi-

dang IPA yang mempelajari susunan 

zat, sifat zat, perubahan susunan zat, 

dan energi yang menyertai perubahan 

susunan zat.  

 
Salah satu Standar Kompetensi (SK) 

kelas VIII adalah menjelaskan kon-

sep partikel materi.  Partikel materi 

merupakan konsep yang bersifat 

abstrak.  Sehingga dalam pembela-

jaran diperlukan media yang dapat 

menghubungkan konsep yang bersi-

fat abstrak dengan kenyataan yang 

ada disekitar.  

 
Menurut Vygotsky (Ibrahim dan 

Nur: 2005), pembelajaran terjadi me-

lalui interaksi sosial dengan pendidik 

dan teman sejawat melalui tantangan 

dan bantuan dari pendidik, atau te-

man sejawat yang lebih mampu, pe-

serta didik bergerak ke dalam zona 

perkembangan terdekat mereka di-

mana pembelajaran baru terjadi.  

 

Menurut Hamijaya dan NEA dalam 

Rohani (1997) menyatakan, media 

adalah segala benda yang dimani-

pulasi, dilihat, didengar, dibaca, atau 

dibicarakan yang digunakan penye-

bar ide untuk penyaluran ide sehing-

ga ide dapat sampai pada penerima 

dengan baik.  Penggunaan media da-

lam penyaluran ide mengurangi ke-

salah pahaman penerima ide dalam 

memaknai ide yang diberikan.  

 
Menurut Santoso dan Sukarmin 

(2013), Media pembelajaran dapat 

diartikan sebagai segala sesuatu yang 

dapat digunakan untuk menyalurkan 

pesan dari pendidik ke peserta didik 
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sehingga dapat merangsang fikiran, 

perasaan, perhatian, dan minat pe-

serta didik sedemikian rupa sehingga 

proses belajar-mengajar terjadi.  

 
Menurut Sujana dalam Darsono 

(2006), ada beberapa alasan mengapa 

media pembelajaran mempertinggi 

hasil belajar peserta didik.  Alasan 

pertama berkenaan dengan kegunaan 

media pembelajaran dalam proses 

pembelajaran peserta didik, dan Ala-

san kedua adalah berkenaan dengan 

taraf berfikir peserta didik mengikuti 

perkembangan dimulai dari berfikir 

konkrit menuju ke berfikir abstrak.  

 
Johnstone dalam Chittleborough 

(2004), mendeskrispsikan bahwa fe-

nomena kimia dapat dijelaskan de-

ngan tiga level representasi yang ber-

beda, yaitu makroskopis, submikro-

skopis dan simbolis.  

 
Berdasarkan hasil observasi pada 12 

SMP N di Kabupaten Pringsewu, di-

dapatkan hasil bahwa guru yang te-

lah menggunakan media elektronik 

sebanyak 1,9%.  Sebanyak 74,36% 

peserta didik dari seluruh peserta di-

dik mengalami kesulitan dalam me-

mahami pokok bahasan partikel ma-

teri.  Sebanyak 70,53% siswa merasa 

tidak bersemanagat bahkan siswa 

merasa bosan saat guru memberikan 

penjelasan pada pokok bahasan par-

tikel materi.  

 
Berdasarkan penelitian yang telah di-

lakukan oleh Fatakh (2010) diperoleh  

bahwa pembelajaran dengan meng-

gunakan media animasi berpengaruh 

terhadap hasil belajar siswa.  

 
Berdasarkan uraikan di atas, bahwa 

pembelajaran kimia dan media pem-

belajaran yang berlangsung selama 

ini cenderung memprioritaskan pada 

representasi makroskopis dan simbo-

lis.  Berdasarkan hal tersebut, maka 

dilakukanlah penelitian dengan ju-

dul:  “Pengembangan Media Animasi 

Berbasis Representasi Kimia pada 

Pembelajaran Partikel Materi. ” 

 
Penelitian ini bertujuan untuk me-

ngembangkan media animasi ber-

basis representasi kimia pada pem-

belajaran partikel materi, mendes-

kripsikan karakteristik media animasi 

berbasis representasi kimia pada 

pembelajaran partikel materi, men-

deskripsikan pandangan guru terha-

dap media animasi berbasis represen-

tasi kimia pada pembelajaran partikel 

materi, mendeskripsikan tanggapan 
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siswa terhadap media animasi ber-

basis representasi kimia pada pem-

belajaran partikel materi, dan menge-

tahui kendala-kendala yang dihadapi 

selama pengembangan media anima-

si berbasis representasi kimia pada 

pembelajaran partikel materi.  

 
METODOLOGI PENELITIAN 

 
Penelitian ini menggunakan metode 

Penelitian dan Pengembangan menu-

rut Sugiyono (2008) dengan langkah-

langkahnya adalah 1) potensi dan 

masalah; 2) mengumpulkan informa-

si; 3) desain produk; 4) validasi de-

sain; 5) perbaikan desain; 6) uji coba 

produk dilakukan pada kelompok ter-

batas; 7) revisi produk; 8) uji coba 

pemakaian dilakukan untuk melihat 

efektivitas produk jika digunakan da-

lam ruang lingkup yang lebih luas 

lagi; 9) revisi produk dilakukan apa-

bila dalam pemakaian pada skala le-

bih luas terdapat kekurangan; dan 

10) pembuatan produk massal.  Pada 

penelitian ini langkah-langkah Pene-

litian dan Pengembangan dilakukan 

hanya sampai revisi hasil tanggapan 

guru dan siswa lapangan awal.  

 
Subyek penelitian adalah media ani-

masi berbasis representasi kimia pa-

da pembelajaran partikel materi un-

tuk SMP/MTs.  Sasaran pengem-

bangan adalah pokok bahasan par-

tikel materi.  Subyek uji coba terdiri 

atas satu orang ahli bidang teknologi 

pendidikan, salah satu guru SMP 

Negeri di Kabupaten Pringsewu, 

serta uji coba kelompok kecil.  

 
Sumber data dalam penelitian berasal 

dari studi pendahuluan dan uji coba 

terbatas.  Pada tahap studi pendahu-

luan, yang menjadi sumber data ada-

lah 12 guru IPA Terpadu dan 72 sis-

wa dari 12 SMP Negeri di Kabupaten 

Pringsewu.  Sumber data pada tahap 

uji coba terbatas ini terdiri dari guru 

mata pelajaran IPA Terpadu dan sis-

wa-siswi SMP Negeri di Kabupaten 

Pringsewu yang telah mempelajari 

pokok bahasan partikel materi.  Tek-

nik pengumpulan data dalam pene-

litian ini adalah dengan mengguna-

kan wawancara, observasi, dan ang-

ket (kuisioner).   

 
Menurut Sugiyono (2008), kuisoner 

merupakan teknik pengumpulan data 

dengan memberi seperangkat perta-

nyaan tertulis kepada responden un-

tuk dijawab.  Pada penelitian pe-

ngembangan ini, wawancara dilaku-

kan pada studi lapangan dan pada uji 
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terbatas.  Pada studi lapangan, wa-

wancara dilakukan terhadap guru 

mata pelajaran IPA Terpadu dan sis-

wa di 12 SMP N di Kabupaten 

Pringsewu.  Wawancara dilakukan 

dengan mewawancarai guru dan sis-

wa sesuai dengan pedoman wawan-

cara.  Teknik analisis data yang di-

gunakan yaitu teknik analisis data 

hasil wawancara dan teknik analisis 

data angket.  

 
HASIL PENELITIAN DAN 
PEBAHASAN 
 
Berdasarkan hasil wawancara ter-

hadap guru bidang studi IPA Ter-

padu pada studi lapangan yang 

dilakukan pada 12 SMP negeri di 

Kabupaten Pringsewu didapatkan 

bahwa, sebanyak 25% guru telah 

menggunakan media elektronik be-

rupa powerpoint, sebanyak 16,6%, 

guru yang telah mengetahui tentang 

media animasi sebanyak 58,3% 

namun belum mampu membuat 

sendiri media animasi, dan sebanyak 

41,6% guru belum mengetahui 

tentang media animasi.  Keterbatasan 

guru untuk membuat media animasi 

menyebabkan guru tidak mengguna-

kan media animasi.  Seluruh guru 

yang diwawancarai belum menge-

tahui tentang representasi kimia.  

Berdasarkan hasil wawancara terha-

dap siswa kelas VIII dari 12 SMP 

Negeri di Kabupaten Pringsewu, di-

dapatkan bahwa hanya 1,9% siswa 

berpendapat guru telah menggunakan 

media elektronik.  Sebanyak 70,53% 

siswa merasa tidak bersemangat bah-

kan siswa merasa bosan saat proses 

pembelajaran.  Sebanyak 76,92% 

beranggapan media yang digunakan 

guru tidak menarik.  Sebanyak 

74,36% siswa merasa kesulitan da-

lam memahami pokok bahasan ter-

sebut.  Sebagian siswa berpendapat 

media yang digunakan oleh guru ti-

dak menarik dan membosankan, 

sehingga pokok bahasan partikel ma-

teri tidak dapat di terima secara ke-

seluruhan oleh siswa.  

  
Sebelum pembuatan media, terlebih 

dahulu dilakukan perancangan media 

dengan cara membuat Flowchart dan 

storyboard sebagai acuan pembuatan 

media.  Kemudian media animasi da-

pat dibuat berdasarkan langkah-lang-

kah yang ada pada perancangan.  Se-

telah media animasi selesai dibuat, 

media animasi kemudian di validasi 

oleh seorang ahli di bidang teknologi 

pendidikan.  Berikut adalah hasil va-

lidasi oleh ahli.  

Tabel 1.  Hasil validasi ahli 
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No Aspek yang 
dinilai 

Rata-rata 
penilaian 

kriteria 

1 Kesesuaian 
isi 

80% Tinggi 

2 keterbacaan 80% Tinggi 
 
Hasil validasi ahli terhadap aspek 

kesesuaian isi media dengan 

kurikulum.  Dari seluruh penilaian 

validator terhadapa aspek kesesuaian 

isi pada media animasi berbasis re-

presentasi kimia ini sudah baik de-

ngan persentase 80% dengan kriteria 

tinggi, namun terdapat beberapa isi 

media yang harus dihilangkan karena 

terlalu melebar pembahasannya.   

 
Hasil validasi ahli terhadap aspek 

keterbacaan media.  Dari seluruh 

penilaian validator terhadapa aspek 

keterbacaan pada media animasi ber-

basis representasi kimia ini sudah 

baik dengan persentase 80% dengan 

kriteria tinggi.  Tanggapan yang di-

berikan oleh validator adalah agar 

memperhatikan pemilihan warna dan 

jenis huruf yang digunakan dalam 

media animasi.  Warna tampilan de-

ngan tulisan pada tampilan harus se-

rasi dan tidak mencolok.  Sehingga 

mudah untuk dibaca.  

 
Saran-saran yang diberikan oleh va-

lidator menjadi acuan revisi bagi pe-

neliti sebelum produk di uji ke seko-

lah guna mendapatkan tanggapan 

oleh guru dan siswa.  

 
Tanggapan guru dan siswa 

terhadap media animasi yang 

dikembangkan.  Uji coba dilakukan 

pada guru dan siswa di SMP Negeri 

2 Pringsewu.  Uji coba ini dilakukan 

terhadap seorang guru IPA Terpadu 

untuk menguji aspek kesesuaian isi 

dan keterbacaan media animasi, serta 

aspek kemenarikan diujikan terhadap 

15 siswa yang dari kelas VIII A.  

Rata-rata dari tanggapan guru dan 

siswa setelah dilakukan uji coba 

terdapat dalam tabel 2.  

 
Tabel 2.  Hasil tanggapan guru dan 
siswa.  
No.  Aspek yang 

dinilai 
Persen-
tase 

kriteria 

1 Kesesuaian isi 
media  
(guru) 

93% Sangat 
tinggi 

2 Keterbacaan 
(guru) 

94% Sangat 
tinggi 

3 Kemenarikan 
(siswa) 

86,70% Sangat 
tinggi 

 
Hasil tanggapan guru terhadap 

kesesuaian isi media.  Dari seluruh 

penilaian guru terhadap aspek ke-

sesuaian isi pada media animasi ber-

basis representasi kimia ini sudah 

sangat baik dengan rata-rata persen-

tase 93% dengan kriteria sangat baik.  

Tanggapan yang diberikan oleh guru 

adalah pada apersepsi partikel pe-
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nyusun unsur dan penyampaiannya 

perlu ditambahkan penekanan bahwa 

paku tersusun dari unsur besi.  

 
Hasil tanggapan guru pada aspek 

keterbacaan media.  Dari seluruh 

penilaian guru terhadap aspek kese-

suaian isi pada media animasi ber-

basis representasi kimia ini sudah 

sangat baik dengan rata-rata per-

sentase 94% dengan kriteria sangat 

baik.  

 
Hasil tanggapan siswa terhadap 

aspek kemenarikan.  Uji pada aspek 

kemenarikan dilakukan terhadap 15 

orang siswa dari kelas VIII A SMP 

Negeri 2 Pringsewu.  Dari seluruh 

penilaian siswa terhadap aspek ke-

menarikan pada media animasi ber-

basis representasi kimia ini sudah 

sangat baik dengan rata-rata persen-

tase 86,70% dengan kriteria sangat 

baik.  Tanggapan yang diberikan 

oleh siswa adalah pada tampilan 

submenu partikel materi masih polos 

tanpa tambahan gambar yang me-

narik.  

 
Karakteristik media animasi berbasis 

representasi kimia pada pembelajar-

an partikel materi ini yaitu menam-

pilkan pokok bahasan partikel materi 

yang dijelaskan melalui representasi 

kimia.  Representasi kimia tersebut 

terdiri dari representasi makroskopis, 

representasi submikroskopis, dan re-

presentasi simbolik.  Representasi 

makroskopis berupa animasi peng-

gambaran benda yang termasuk un-

sur dan senyawa.  Representasi sub-

mikroskopis berupa animasi penyu-

sun benda yang termasuk unsur dan 

senyawa yaitu atom, molekul dan 

ion.  Representasi simbolik berupa 

huruf yang terdapat dalam partikel 

peyusun yang melambangkan unsur 

partikel penyusun.  

 

Media animasi berbasis representasi 

kimia pada pembelajaran partikel 

materi bagian-bagian berupa bagian 

opening, judul program, kata peng-

antar, petunjuk penggunaan, SK, KD, 

indikator, menu partikel materi, lite-

ratur, profil pengembang, dan tombol 

keluar dari program.  

 
SIMPULAN DAN SARAN 

 
Kesimpulan dari penelitian ini yaitu 

Karakteristik media animasi berbasis 

representasi kimia pada pembelajar-

an partikel materi ini yaitu menam-

pilkan pokok bahasan partikel materi 

yang dijelaskan melalui representasi 
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kimia, memiliki bagian-bagian beru-

pa bagian opening, judul program, 

kata pengantar, petunjuk pengguna-

an, SK, KD, indikator, menu partikel 

materi, literatur, profil pengembang, 

dan tombol keluar dari program.  

Media memiliki tingkat kesesuaian 

isi yang sangat tinggi menurut guru 

yaitu 93%, sedangkan menurut vali-

dator media memiliki tingkat kese-

suaian isi tinggi yaitu 80%, memiliki 

tingkat keterbacaan yang sangat ting-

gi yaitu 94% menurut guru dan 

91,69% menurut siswa, serta memi-

liki tingkat kemenarikan yang tinggi 

yaitu 86,70% menurut siswa.  

 
Guru menanggapi bahwa media ani-

masi berbasis representasi kimia pa-

da pembelajaran partikel materi sa-

ngat menarik, membuat siswa lebih 

memahami pada materi partikel ma-

teri.  Tanggapan siswa pada media 

yang dikembangkan ini adalah media 

cukup menarik, membuat lebih me-

mahami pokok bahasan partikel ma-

teri, dan memiliki keunggulan yaitu 

gambar yang ditampilkan menarik 

dan dapat bergerak serta kalimat 

yang digunakan singkat dan jelas.  

 
Kendala-kendala yang dihadapi yaitu 

kesulitan dalam pembuatan media 

animasi menggunakan software mak-

romediaflash profesional 8, dan 

program yang sering eror dalam pro-

ses pembuatan.  Selain itu, membu-

tuhkan waktu yang lama untuk mem-

buatnya, serta siswa yang kurang an-

tusias dalam memberikan tanggapan 

pada media animasi.  

 
Faktor pendukung dalam pengem-

bangan media animasi berbasis re-

presentasi kimia pada pembelajaran 

partikel materi yaitu antusias dari do-

sen pembimbing, antusias guru mem-

berikan tanggapan terhadap media 

animasi, serta sikap kooperatif pihak 

sekolah pada saat pelaksanaan uji 

coba guna mendpatkan tanggapan 

dari guru dan siswa.  

 
Berdasarkan hasil penelitian dan ke-

simpulan maka diajukan saran yaitu 

perlu penelitian lebih lanjut pada me-

dia yang dikembangkan ini untuk 

menguji efektifitasnya secara luas.  

Selain itu, perlu untuk melakukan 

pengembangan media animasi pada 

materi kimia yang lain.  
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